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ABSTRACT 
 

The aim of the research is to determine the effect of the project-based learning 
model on students' critical thinking skills in learning science and science in the 
independent curriculum for class V at SDN Cluster VI, Janapria District. This 
research uses a quantitative approach with an experimental method, Quasi 
Experimental Design, Nonequivalent Control Group Design, using assessment 
instruments, observation sheets, and tests. Based on the research results, the 
asymptote value was obtained. Sig. (2-tailed) is 0.001 < 0.05, then 𝐻! is rejected 
and 𝐻" accepted, and the effect size test obtained is 0.7 in the large category, so it 
can be concluded that there is a significant big influence from the project-based 
learning model on students' critical thinking skills in science learning. independent 
curriculum for class V at SDN Gugus VI, Janapria District. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS 
kurikulum merdeka kelas V SDN gugus VI Kecamatan Janapria. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen jenis Quasi 
Eksperimental Design tipe Nonequivalent Control Group Design menggunakan 
instrumen penilaian lembar observasi dan tes. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.001 < 0.05, maka 𝐻! ditolak dan 𝐻" 
diterima dan perolehan uji effect size sebesar 0.7 dengan kategori besar, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh besar yang signifikan dari model 
Project Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 
pembelajaran IPAS kurikulum merdeka kelas V SDN Gugus VI Kecamatan 
Janapria. 
 
Kata Kunci: Model Project Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan upaya 

normatif yang mengacu pada nilai-

nilai mulia yang termasuk ke dalam 

bagian kehidupan bangsa, sehingga 

nilai tersebut dapat dilanjutkan 

melalui pemindahan pendidikan baik 

pada aspek pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif), maupun keterampilan 

(psikomotorik) (Hartono et al., 2019). 
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Pendidikan dasar yaitu tingkat 

pendidikan formal pertama yang 

memungkinkan untuk melatih 

keterampilan-keterampilan abad 21 

(Amroni, 2023). Abad 21 merupakan 

abad pengetahuan, dimana informasi 

banyak tersebar dan teknologi 

semakin berkembang. Pendidikan 

mempunyai peran penting dalam 

menghadapi perkembangan di abad 

21. 

Karakteristik abad 21 ditandai 

dengan semakin terkaitnya dunia ilmu 

pengetahuan, sehingga sinergi 

diantaranya menjadi semakin cepat. 

Kegiatan pembelajaran pada abad 21 

merupakan kegiatan pembelajaran 

yang akan menuntut sekolah untuk 

dapat mengubah pendekatan 

pembelajaran yang semula teacher 

centered menjadi student centered 

(Lutfiana & Handayani, 2023). 

Sejalan dengan hal tersebut, 

kemendikbud merumuskan bahwa 

paradigma pembelajaran abad 21 

menekankan pada kemampuan 

peserta didik dalam mencari tahu 

berbagai sumber, merumuskan 

permasalahan, berpikir analitis, 

bekerjasama, dan berkolaborasi 

dalam menyelesaikan masalah 

(Daryanto, 2018). 

Di era revolusi industri 4.0 

lembaga pendidikan ada pada posisi 

yang ideal dengan rencana perluasan 

akses dan relevansi untuk 

mendukung terwujudnya smart 

education melalui peningkatan dan 

pemerataan mutu pendidikan 

(Istiqlaliyah, 2023). Selain itu, adanya 

rencana pemanfaatan teknologi untuk 

mewujudkan kelas dunia sehingga 

dapat menumbuh kembangkan 

peserta didik yang memiliki 

keterampilan abad ke-21 yang 

mengacu pada standar kompetensi 

global yang mempersiapkan generasi 

untuk memasuki dunia kerja dan 

realitas kehidupan abad ke-21. Pada 

abad 21 tidak hanya mengandalkan 

pengetahuan, tetapi Keterampilan 

juga ikut berperan dalam 

pembelajaran abad 21. 

Keterampilan merupakan 

komponen penting yang diperlukan 

dalam berbagai bidang kehidupan. 

Sistem pembelajaran pada abad 21 

ini tidak berpusat lagi pada pendidik 

melainkan berpusat pada peserta 

didik. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan siswa keterampilan 

dalam kecakapan berpikir dan belajar 

di abad 21 ini atau yang dikenal 

sebagai istilah "The 4C Skills" yang 

meliputi: Communication, 
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Collaboration, Creativity Thinking, 

and Critical Thinking (Mardhiyah et 

al., 2021). 

Secara teknis, memberikan 

pelatihan keterampilan dalam dunia 

pendidikan dapat diimplementasikan 

melalui kegiatan pembelajaran. 

Tantangan-tantangan yang akan 

dihadapi oleh peserta didik akan 

semakin kompleks, sehingga 

keterampilan-keterampilan baru 

harus ditanamkan sejak dini agar 

mereka dapat berperan besar kelak 

dalam menyelesaikan masalah-

masalah kolektif yang dihadapi oleh 

masyarakat. Sistem pendidikan di 

Indonesia telah menerapkan 

kurikulum merdeka sebagai salah 

satu upaya pemerintah dalam 

menyikapi tuntutan kebutuhan di era 

abad 21 (Nopiani et al., 2023). 

Secara global, kurikulum 

merdeka belajar hadir sebagai 

jawaban atas ketatnya persaingan 

sumber daya manusia di abad 21. 

Kemampuan atau keterampilan 

dalam menghadapi perkembangan 

abad 21 dibutuhkan keterampilan 

abad 21 yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. Hal ini telah dijelaskan 

oleh National Education Association 

yang dikenal dengan 4C diantaranya 

yaitu kemampuan untuk berpikir 

kreatif (creativity thinking), 

berkomunikasi (communication), 

berpikir kritis (critical thinking), serta 

berkolaborasi (Collaboration) 

(Redhana, 2019). Keterampilan ini 

dapat membantu belajar dan 

beradaptasi dengan perubahan 

sepanjang waktu. Salah satunya 

adalah keterampilan berpikir kritis 

(critical thinking). 

Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada guru kelas V di SDN 

gugus VI kecamatan Janapria 

diketahui bahwa keterampilan berpikir 

kritis (critical thinking) peserta didik di 

SDN gugus VI kecamatan Janapria 

masih rendah. Dalam proses 

pembelajaran kemampuan berpikir 

kritis peserta didik masih kurang 

dalam memecahkan masalah dari 

bentuk yang sederhana maupun ke 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagian peserta didik juga belum 

bisa menarik kesimpulan dan 

menganalisis suatu masalah masih 

dikatakan rendah. Selain itu, nilai 

rata-rata peserta didik pada 

pembelajaran IPAS juga masih ada 

sebagian yang dibawah KKM 

dikarenakan kurangnya literasi dan 

pemahaman materi. 
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Melalui hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di SDN Gugus 

VI Kecamatan Janapria keterampilan 

berpikir kritis (critical thinking) peserta 

didik dipengaruhi dari pemilihan 

model pembelajaran yang kurang 

tepat. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

model pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai tujuan tersebut agar 

peserta didik dapat menguasai 

keterampilan yang dibutuhkan. 

Model pembelajaran adalah 

suatu rencana atau pola yang dapat 

dipakai untuk membangun kurikulum, 

merancang bahan pembelajaran 

yang dibutuhkan, serta memandu 

pengajaran di dalam kelas atau 

situasi pembelajaran yang lain 

(Nafiah, 2018). Solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

guru harus menginovasi model 

pembelajaran yang lain yang belum 

guru gunakan guna untuk 

memperbaiki atau meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis (critical 

thingking) peserta didik salah satunya 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning  

(PjBL).  

Project Based Learning (PjBL) 

atau dalam bahasa Indonesia dikenal 

dengan istilah pembelajaran berbasis 

proyek merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dianggap relevan 

karena dapat mendorong peserta 

didik untuk berpikir kritis, kreatif, 

terampil dalam menyelesaikan 

masalah, terampil dalam 

menghubungkan pengetahuan 

mengenai masalah-masalah, dan isu-

isu dunia nyata (Sari & Angreni, 

2018). Model Project Based Learning 

(PjBL) ini juga dapat diterapkan pada 

seluruh jenjang pendidikan mulai 

Sekolah Dasar hingga Perguruan 

Tinggi (Nurhadiyati et al., 2020).  

Penggunan model 

pembelajaran yang kurang tepat 

menyebabkan peserta didik kesulitan 

mengerjakan soal IPAS terutama 

dalam materi tentang rantai 

makanan. Pada kurikulum merdeka 

yang pada kurikulum merdeka ini 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

diintegrasikan dengan ilmu 

pengetahuan sosial menjadi IPAS. 

Tujuan pembelajaran IPAS pada 

kurikulum ini yaitu mengembangkan 

ketertarikan serta rasa ingin tahu, 

berperan aktif, mengembangkan 

keterampilan inkuiri, mengeri diri 

sediri dan lingkungannya, dan 

mengembangkan pengetahuan dan 

pemahan konsep IPAS (Agustina, 

2022). 
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Berdasarkan uraian di atas, 

maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

"Pengaruh Model Project Based 

Learning terhadap terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis pada 

Pembelajaran IPAS Kurikulum 

Merdeka Peserta Didik Kelas V SDN 

Gugus VI Kecamatan Janapria". 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan 

metode eksperimen jenis Quasi 

Eksperimental Design tipe 

Nonequivalent Control Group Design. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Gugus VI Kecamatan Janapria dan 

waktu pelaksanaan dilakukan pada 

semester genap tahun ajaran 

2023/2024.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas V 

dengan jumlah 126 orang di SDN 

Gugus VI Kecamatan Janapria. 

Pengambilan sampel menggunakan 

teknik Purposive Sampling dengan 

cara pertimbangan khusus sehingga 

layak dijadikan sampel. Adapun 

sekolah yang dijadikan sebagai 

sampel penelitian, yaitu peserta didik 

di SDN Durian dengan jumlah 22 

orang sebagai kelas eksperimen dan 

peserta didik kelas jumlah 22 orang di 

SDN 1 Pendem sebagai kelas 

kontrol. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

observasi dan tes (pretest dan 

posttest). Teknik observasi yang 

digunakan adalah observasi 

partisipan dimana ada kehadiran 

observer dalam  penelitian ini untuk 

memberikan penilaian terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh peneliti pada 

sesuai dengan lembar observasi. 

Selanjutnya, teknik tes (pretest dan 

posttest) dengan tes tulis berupa soal 

essay atau uraian yang berjumlah 5 

soal pretest dan 5 soal posttest dan 

disusun berdasarkan indikator 

keterampilan berpikir kritis. 

Teknik analisis data 

menggunakan uji normalitas  

Shapiro-Wilk yang berbantuan 

program SPSS25 for windows, uji 

Wilcoxon Signed Rank Test yang 

digunakan sebagai uji hipotesis, dan 

untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh model Project Based 

Learning terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik 

menggunakan uji effect size. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pengukuran keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada 

pembelajaran IPAS di kelas V pada 

kelas eksperimen yang berjumlah 22 

pesertadidik dan kelas kontrol 

berjumlah 22 pesertadidik yang 

sama-sama menggunakan pretest 

dan posttest. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak 4 kali pertemuan, yaitu 2 

pertemuan di kelas eksperimen dan 2 

pertemuan di kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen, 2 pertemuan 

tersebut untuk menerapkan model 

Project Based Learning (PjBL) serta 

melaksanakan pretest dan posttest. 

Sedangkan pada kelas kontrol, 2 

pertemuan tersebut tidak diberikan 

perlakuan menggunakan model 

Project Based Learning (PjBL) 

melainkan menggunakan metode 

yang biasa digunakan oleh guru, 

yaitu metode konvensional (ceramah) 

serta diberikan pretest dan posttest. 

Perolehan nilai pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen dan kontrol 

dihitung menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS 25 for windows dilihat 

pada tabel 1. berikut. 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Pretest dan 
Posttest Keterampilan Berpikir  

Kritis Peserta Didik 

 Min. Max. Mean Std.D 

Pre 

Eks 

29.4 84.0 51.486 14.0823 

Post

Eks 

50.7 93.4 68.459 11.3537 

Pre 

Kon 

28.0 68.0 49.182 8.9404 

Post
Kon 

40.0 76.0 60.691 9.0896 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa hasil pretest kelas eksperimen 

sebanyak 22 peserta didik diperoleh 

nilai minimum 29.4, nilai maksimum 

84.0, mean 51.486, dan standar 

deviasinya 14.0823. Sedangkan hasil 

pengukuran pretest kelas kontrol 

sebanyak 22 peserta didik diperoleh 

nilai minimum 28.0, nilai maksimum 

68.0, mean 49.182, dan standar 

deviasi 8.9404. Hasil posttest untuk 

kelas eksperimen diperoleh nilai 

minimum sebesar 50.7, nilai 

maksimum 93.4, dengan mean 

68.459, dan standar deviasinya 

11.3537. Sedangkan hasil posttest 

pada kelas kontrol diperoleh nilai 

minimum 40.0, nilai maksimum 76.0, 

mean 60.691, dan standar deviasi 

9.0896. Berdasarkan data tersebut, 
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dapat diketahui bahwa nilai minimum 

dari posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sama-sama 

mendapatkan nilai sedikit lebih besar 

dibandingkan dengan nilai minimum 

pada saat pretest. Nilai maksimum 

yang didapatkan pada posttest kelas 

eksperimen dan kontrol juga 

mengalami kenaikan nilai lebih besar 

dibandingkan dengan pretest kelas 

kontrol. 

Uji hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji statistik 

non-parametric dengan 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank 

Test berbantuan programa SPSS 25 

for windows untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan nilai rata-

rata peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun pengambilan keputusan 

pada uji hipotesis ini, jika nilai 

Asymp.Sig (2-tailed) < 0.05 maka 𝐻! 

ditolak dan 𝐻" diterima dan jika 

Asymp.Sig (2-tailed) > 0.05 maka 𝐻! 

diterima dan 𝐻" ditolak. Hasil uji 

hipotesis atau uji statistik dapat dilihat 

pada tabel 2. berikut. 

Tabel 2 Hasil Uji Statistik 

 Test 

Statistic 

 

 Posttest Posttest 

Eksperimen

-Pretest 

Eksperimen 

Kontrol-

Pretest 

Kontrol 

Z -3.894b -3.426b 
Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

<.001 <.001 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

Asymp.Sig (2-tailed) berniali 0.001 

yang artinya 0.001 < 0.05, maka 𝐻! 

ditolak dan 𝐻" diterima. Berdasarkan 

data tersebut, dapat diketahui bahwa 

ada perbedaan nilai rata-rata peserta 

didik dari hasil berpikir kritis pretest 

dengan posttest, sehingga dapat 

dikatakan ada pengaruh model 

Project Based Learning (PjBL) 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran 

IPAS kurikulum merdeka kelas V 

SDN gugus VI  Kecamatan Janapria. 

Selanjutnya dilakukan uji effect 

size yang merupakan uji statistik 

tindakan lanjut dengan untuk 

mengetahui seberapa besar 

pengaruh perlakuan. Berdasarkan 

perhitungan yang diperoleh 

menggunakan effect size bernilai 0.7. 

Apabila dilihat berdasarkan tabel 

interpretasi effect size dihasilkan nilai 

effect size yang diperoleh 

menunjukkan treatment yang 

dilakukan penelitian memberikan 
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pengaruh terhadap nilai hasil 

keterampilan berpikir kritis yang 

merupakan kategori besar. Hal ini 

menunjukkan bahwa model Project 

Based Learning (PjBL) memiliki 

pengaruh yang besar terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran IPAS 

kurikulum merdeka kelas V SDN 

Gugus VI  Kecamatan  Janapria. 

Pembahasan 
 Salah satu cara untuk 

menciptakan pembelajaran yang 

dapat menimbulkan keaktifan belajar 

dan retensi peserta didik dengan 

menerapkan sebuah model 

pembelajaran, salah satunya adalah 

model Project Based Learning (PjBL) 

(Maharani et al., 2023). Project 

Based Learning (PjBL) merupakan 

sesuatu yang melibatkan peserta 

didik dalam sebuah kegiatan untuk 

memecahkan masalah atau tugas-

tugas bermakna lainnya, memberi 

peluang kepada peserta didik untuk 

bekerja secara otonom, 

mengonstruksi belajar mereka 

sendiri, dan pada akhirnya 

menghasilkan produk yang bernilai 

dan realistis (Tobing & Nainggolan, 

2020). 

Menurut Facione (2013) berpikir 

kritis adalah berpikir yang memiliki 

tujuan (membuktian suatu maksud 

tertentu, menafsirkan, serta 

memecahkan masalah), tetapi 

berpikir kritis dapat dilakukan dengan 

kolaboratif dan kompetitif. Kurangnya 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik di Indonesia disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu banyak guru 

yang belum memberikan perhatian 

serius terhadap ketiga komponen 

utama seperti guru, peserta didik, dan 

bahan ajar, kemudian adanya faktor 

karakteristik peserta didik Gen Z yang 

suka berinteraksi dan bereksplorasi 

(Sunarti et al., 2024).  

Menurut Aryonza et al., (2023) 

Hal ini juga dilihat dari cara guru 

dalam memberikan penjelasan materi 

kepada peserta didiknya. Guru sering 

menggunakan model konvensional 

(ceramah) ketika proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

perhatian peserta didik dengan cara 

mendengarkan, melihat, dan 

mencatat materi yang diajarkan oleh 

guru (Sulastri et al., 2023). Oleh 

karena itu dibutuhkan model 

pembelajaran yang lebih bervariasi 

seperti model Project Based 

Learning. 
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Berdasarkan data hasil posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol bahwa nilai posttest kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan 

dengan nilai posttest kelas kontrol, 

artinya penggunaan model Project 

Based Learning sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mahdarani et al., 

(2020) bahwa nilai posttest kelas 

eksperimen mengalami peningkatan 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

posttest kelas kontrol yang dimana 

model Project Based Learning lebih 

berpengaruh dibandingkan dengan 

model konvensional terhadap berpikir 

kritis peserta didik.  

Model Project Based Learning 

sangat efektif terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik karena 

pendekatan pembelajarannya 

berfokus pada masalah. Pada model 

PjBL peserta didik tidak hanya 

diminta untuk memahami suatu 

masalah, namun diminta juga untuk 

bekerja sama dalam memecahkan 

masalah. Hal ini dapat mendorong 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah, bertukar pikiran, dan 

membuat keputusan. 

Menghubungkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman 

dalam kehidupan sehari-hari dan 

adanya aktivitas yang lebih 

berorientasi pada keterlibatan aktif 

dapat menstimulus peserta didik 

untuk berpikir kritis. 

Model Project Based Learning 

berpengaruh terhadap indikator-

indikator  keterampilan berpikir kritiss 

eperti, memberikan penjelasan 

sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lebih lanjut, 

dan mengatur strategi dan taktik. 

Peserta didik rata-rata memberikan 

penjelasan yang sederhana terhadap 

jawaban yang diberikan dalam suatu 

soal. Pertanyaan-pertanyaan yang 

digunakan dalam soal masih konkret 

sesuai dengan kelas V yaitu 

berdasarkan 5W+1H, khususnya 

pada pertanyaan mengapa dan 

bagaimana. 

Peserta didik dapat 

menyimpulkan dan memberikan 

suatu hipotesis dengan memberikan 

suatu penjelasan pada jawaban soal 

yang diberikan. Selain itu, peserta 

didik mampu memberikan alasan-

alasan dalam suatu permasalahan 

dengan penjelasan lebih lanjut. 

Peserta didik dapat memutuskan 
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tindakan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan permasalahan 

dengan memberikan suatu 

penjelasan secara nyata sesuai cerita 

yang terdapat pada soal. Hal ini juga 

dapat dilihat dari uraian jawaban 

yang terdapat pada LKPD dalam 

menguraikan jawaban sesuai dengan 

indikator berpikir kritis sehingga dapat 

memperkuat bahwa model Project 

Based Learning dapat berpengaruh 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Fauziah et al., (2023) bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik 

berdasarkan pengukuran pretest dan 

posttest antara kelas yang 

menggunakan model Project Based 

Learning dengan kelas yang 

menggunakan model konvensional. 

Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

penelitian tersebut sama-sama 

memberikan pengaruh model PjBL 

terhadap keterampilan berpikir kritis. 

Model Project Based Learning 

didukung oleh teori kontruktivisme 

karena dalam proses pembelajaran 

dengan model ini dapat mendorong 

peserta didik mengkonstruk 

pengetahuan dan keterampilan 

secara personal, menerapkan 

pengetahuan, serta memecahkan 

masalah, sehingga dapat 

menemukan suatu ide-ide untuk 

menghasilkan suatu produk dan guru 

berperan sebagai fasilitator serta 

membimbing peserta didik dalam 

menyelesaikan proyek yang 

dilakukan (Mabruroh, 2019). 

Pengaruh model Project Based 

Learning terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dapat 

dilihat dari perhitungan statistik. 

Berdasarkan hasil uji statistik non 

parametrik digunakan untuk menguji 

hipotesis dengan menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test yang 

menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig 

(2-tailed) sebesar 0.001<0.05, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan 

pada pembelajaran yang diberikan 

perlakuan menggunakan model 

Project Based Learning (PjBL). 

Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Nadiyah & Tirtoni 

(2023) hasil analisis statistic dengan 

menggunakan uji t-test menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi <0.05 

sehingga Hipotesis1 (H1) diterima, 

artinya bahwa terdapa tpengaruh 

model PjBL terhadap ketreampilan 
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berpikir kritis. Hasil uji hipotesis yang 

didapatkan sama-sama mendapatkan 

nilai yang signifikan lebih kecil dari 

0.05 walaupun menggunakan uji 

yang berbeda sehingga terdapat 

adanya pengaruh model Project 

Based Learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 

Lain halnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Risnawati et al., 

(2022) bahwa terdapat perbedaan 

taraf signifikansi 5% yang diajarkan 

menggunakan model Problem Based 

Learning dengan model 

konvensional. Hal ini dapat diketahui 

bahwa keterampilan berpikir kritis 

tidak hanya terpengaruh oleh model 

Project Based Learning, namun 

model Problem Based Learning juga 

dapat berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Berdasarkan data tersebut hasil 

keterampilan berpikir kritis pada 

model Project Based Learning lebih 

tinggi dibandingkan dengan model 

Problem Based Learning. 

Selanjutnya, uji effect size 

digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh model PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Nilai effect size yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah sebesar 

0.7 dengan kategori besar. Data 

tersebut dapat diartikan bahwa 

terdapat pengaruh model Project 

Based Learning yang besar terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran IPAS. 

Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayat et al., (2023) 

bahwa hasil uji effect size yang 

diperoleh adalah sebesar 0,49 

dengan kisaran kriteria yang 

tergolong sedang berdasarkan pada 

klasifikasi uji effect size, artinya 

terdapa tpengaruh yang sedang pada 

model Problem Based Learning 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan model Project 

Based Learning dalam penelitian ini 

lebih besar pengaruh effect size-nya 

dibandingkan dengan model Problem 

Based Learning. 

Kriteria atau kategori besar 

pada hasil effect size yang diperoleh 

dalam penelitian ini disebabkan 

karena adanya interpretasi effect size 

dengan kisaran dinyatakan dalam 

kategori besar sehingga terdapat 

pengaruh yang besar pada model 

PjBL terhadap keterampilan berpikir 
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kritis peserta didik pada 

pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, 

model pembelajaran ini sangat tepat 

diterapkan dalam pembelajaran IPAS 

karena menjelaskan hal-hal yang 

berkaitan dengan alam dan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

adanya pembagian antara mean 

pretest-posttest dengan standar 

deviasi pretest-posttest ditinjau dari 

kecakapan berpikir kritis peserta didik 

dengan penggunaan model Project 

Based Learning sehingga dapat 

dikatakan pengaruhnya besar. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model Project Based 

Learning terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran IPAS Kurikulum 

Merdeka Kelas V SDN Gugus VI 

Kecamatan Janapria. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan uji statistik 

menggunakan program SPSS 25 for 

windows dengan tehnik uji Wilcoxon 

yang memperoleh tingkat 

kepercayaan sebesar 95% data yang 

ada mendukung untuk tolak 𝐻!, 

dibuktikan dari hasil uji Wilcoxon 

bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 

0.001 < 0.05, maka 𝐻! ditolak dan 𝐻"	 

diterima yang berarti model 

pembelajaran Project Based Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Selanjutnya, hasil 

pengujian effect size yaitu 0.7 dengan 

kategori berada pada kategori besar. 
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